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Abstract —
This study describes the translation procedure applied to the translation of Japanese folklore
entitled kobutori jiisan to be a grandfather with a lump on the cheek. This research is
qualitative descriptive research. The method used in this study is the translational method. The
results showed that translators use five translation procedures in translating this folklore. The
five translation procedures are transposition, modulation, deletion, addition, and cultural
equivalent. The removal and addition translation procedure is the most widely applied
procedure to produce a translation that sounds natural, grateful, and successful.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prosedur penerjemahan yang diterapkan pada
terjemahan sebuah cerita rakyat Jepang yang berjudul kobutori jiisan menjadi kakek dengan
benjolan di pipi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan translational. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat lima prosedur penerjemahan yang digunakan oleh penerjemah dalam
menerjemahkan cerita rakyat ini. Kelima prosedur penerjemahan tersebut adalah transposisi,
modulasi, penghapusan, penambahan, dan padanan kultural. Prosedur penerjemahan
penghapusan dan penambahan merupakan prosedur yang paling banyak diterapkan dengan
tujuan menghasilkan terjemahan yang terdengar alami, berterima, dan berhasil.

Kata kunci: ferjemahan Jepang-Indonesia, prosedur penerjemahan, cerita rakyat Jepang

1. Pendahuluan
Cerita rakyat Jepang yang berjudul Kakek dengan Benjolan di Pipi (kobutori jii-san)
merupakan salah satu cerita rakyat yang cukup terkenal di Jepang dan juga di luar Jepang.
Hasil studi mengenai pemanfaatan cerita rakyat (fo/klore) bahasa Jepang dalam pembelajaran
bahasa Jepang menunjukkan hasil yang menggembirakan (Dewanty et al., 2021). Selain
belajar bahasanya, melalui cerita rakyat, dapat juga mempelajari masyarakat yang memiliki
cerita rakyat tersebut (Oguma, 2016; Reilly, 2016; Yen, 1974). Hal ini dengan berkaitan
dengan alasan bahwa kosakata dan struktur kalimat yang digunakan dalam sebuah cerita rakyat
biasanya sederhana mengingat target pembacanya biasanya adalah orang awam. Dalam
pembelajaran bahasa asing, metode penerjemahan masih merupakan metode yang sering
dipakai hingga saat ini (Alonso-Pérez, Rosa; Sanchez-Requena, 2018; Baynham & Lee, 2019;
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Mayhew et al., 2020). Oleh karena itu, cerita rakyat dipilih untuk digunakan sebagai data
dalam penelitian prosedur penerjemahan cerita rakyat Jepang ke dalam bahasa Indonesia ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan prosedur penerjemahan yang lazim digunakan
untuk menerjemahkan cerita rakyat dengan bahasa sumber berupa bahasa Jepang ke dalam
bahasa Indonesia.

2. Metode

Sumber data penelitian ini berupa teks dwibahasa, yaitu bahasa Jepang dan bahasa Indonesia
seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1. Metode analisis data yang akan digunakan adalah
metode padan translasional (Sudaryanto, 2015). Setiap kalimat bahasa Jepang akan dilihat
padanannya dalam bahasa Indonesia. Setiap kalimat bahasa Jepang akan dipandang sebagai
unit terjemahan yang akan dicermati terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Dengan
demikian, akan dapat ditemukan prosedur penerjemahan yang diterapkan. Pilihan prosedur
penerjemahan yang digunakan didasarkan pada penjelasan dalam buku Dasar-Dasar
Penerjemahan Umum (Dewi & Wijaya, 2020). Penyajian hasil analisis akan dilakukan dengan
metode formal dan informal.

Cerita Rakyat Jepang I A GBLEEL
~Pada zaman dahulu kala~ HEOD # & ~TH»L. thl~

Kakek dengan Benjolan di Pipi IERYVEEA

Pada zaman dabulu kala, ada dua orang kakek yang keduanya
memiliki benjolan di sebelah pipi dan tinggal bertetangga. Pada suatu hari, salah
satu Kakek tersebut pengi bekega di gunung hingga har menjadi malam. Entah
dari mana terdengar nyanyian dan bunyi genderang yang ramai. Kakek merasa
anch dan ia pergi ke arah asal suara tersebut. Dia mencoba mengintip sambil

bersembunys dan ternyata yang dilihainya adalsh para raksssa yang sedang

berkumpul dan berpesta. Kakek menjadi ketakutan dan be unyi. Tetapi
karena nyanyian dan bunyi genderang para raksasa sangat ramai, perasaan kakek
tambah lama tambah senang. Ia malah keluar dan skut menan

Para raksssa terkejut melihat sang kakek yang ikut menari di
lingkaran tarian raksasa. Tetapi, karena kakek sangat pandai menari, mercka
bertepuk tangan. Ketika fajar hampir tiba, raksasa berkata kepada kakek. “Kakek
pintar sckali menari. Nanti malam datang lagi ke pesta kami ya." Lalu raksasa
secara ajaib mengambil benjolan dari pipi sang kakek tanpa menyebabkan luka
sama sekali. “Benjolan ini akan dikembalikan kalsu Kakek datang malam ™
kata raksasa. Setelah itu sang raksasa pergi meninggalkan kakek

Kakek yang sudah diambil benjolannya yang mengganggu itu pulang

ke rumah Melihal benjolan yang hilang, kakek sebelsh rumah bertanya
bagaimana benjolan it diambil. Sang kakek lalu menceritakan kejadian
semalam. Kakek tetangga berkata “Saya iri karena hanya kamu yang benjolannya
hilang Saya akan pergi menggantikan kamu ke pests malam ini”. Malam
barinya, kakek setangga itu pergi

girn kakek

Kakek tetangga tiba di tempat raksasa, Para raksasa m

#tu adakbh kakek yang semalam datang. “Kami sudah menunggu kedatangan
Kakek. Ayo menarilah untuk kami," sambut mercka. Kakek tetangga malah

menjadi ketakutan terhadap raksasa dan tubuhnya g

netar. Pinggangnya seperti
mau lepas dan ia tidak dapat menari dengan pandai. “Hari ini tariannya jelek! Ini

saya kembalikan bengolan kamu yang kemarin. Pulang sana!™ kata raksasa sambil

menempelkan benjolan ke schelah pipi kakek yang tidak ada benjolannya

Akibatnya menyedihkan, kakek yang iri itu benjolannya malah menjadi dua

2014 5= 10 A %

Gambar 1. TSu dan TSa Sumber Data Penelitian
3. Hasil dan Pembahasan

Cerita rakyat Jepang Kakek dengan Benjolan di Pipi, teks sumbernya terdiri atas
17 kalimat. Sedangkan, teks terjemahannya terdiri atas 26 kalimat. Ada banyak kasus,
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satu kalimat bahasa Jepang diterjemahkan ke dalam dua atau tiga kalimat bahasa
Indonesia. Hal ini disebabkan karena masalah keterbacaan. Dengan membagi satu
kalimat bahasa Jepang yang panjang menjadi beberapa kalimat dalam bahasa
Indonesia, akan memudahkan pembaca dalam memahami isi cerita rakyat tersebut.
Prosedur penerjemahan transposisi tidak dimasukkan dalam pembahasan di sini
karena prosedur penerjemahan transposisi merupakan prosedur penerjemahan wajib
dalam menerjemahkan dari bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia dan sebaliknya.
Transposisi adalah pergeseran secara struktur dari bahasa sumber ke bahasa sasaran
(Dewi dan Wijaya, 2020:45). Oleh karena perbedaan tipologi bahasa antara bahasa
Jepang dan bahasa Indonesia, maka terjadinya pergeseran struktural (structural shift)
merupakan suatu hal yang tidak dapat dielakkan. Berikut beberapa contoh penerapan
prosedur penerjemahan transposisi yang diambil dari data cerita rakyat Kakek dengan

Benjolan di Pipi.
BLWEA S<EA TEIL X7
(1) 22T B|SA N KK ) HEE % EY

lalu kakek NOM kemarin malam GEN  kejadian ACC menceritakan
‘Sang kakek lalu menceritakan kejadian semalam.’

Contoh kalimat (1) menunjukkan bahwa kalimat bahasa Jepang memiliki
struktur SOV, sedangkan struktur kalimat bahasa Indonesia adalah SVO. Oleh karena
itu, pergeseran struktur akan pasti dilakukan oleh penerjemah. Selain pergeseran
struktur, sering pula terjadi pergeseran kelas kata seperti yang dapat dilihat pada
contoh kalimat (2) berikut.

> L ¥ b oT
() FEGEIC BT
aneh merasa

‘Kakek merasa aneh’

Kalimat (2) merupakan contoh pergeseran yang terjadi pada kelas kata, yaitu
kata fushigi dalam bahasa Jepang adalah nomina sedangkan kata aneh adalah adjektiva.
Oleh karena nomina fushigi digunakan untuk menjelaskan verba omotte ‘merasa’,
diberikan partikel ni untuk mengubah kelas katanya menjadi adverbia. Sedangkan
dalam terjemahan bahasa Indonesia, kata aneh tidak perlu diubah kelas katanya dan
apabila dipaksakan agar kelas katanya sama akan menjadi tidak berterima.

Selanjutnya pada contoh kalimat (3) dapat dilihat contoh pergeseran dari tingkat
gramatikal ke tingkat leksikal.

I ¥ h 57z AR ¥ 2 T
(3) EThrohr IRerk #K ® N3 B HEIATEE L7,
entah dari mana ramai nanyian dan genderang NOM terdengar-PST

‘Entah dari mana terdengar nyanyian dan bunyi genderang yang ramai.’
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Bahasa Jepang mengenal adanya kala (tenses) dalam kalimat-kalimatnya seperti
halnya bahasa Inggris. Sedangkan, bahasa Indonesia tidak mengenal konjugasi verba
berdasarkan kala. Oleh karena itu, seperti yang dapat dilihat pada kalimat (3), verba
yang digunakan dalam teks sumber adalah verba lampau kikoetekimashita yang
ditandai dengan akhiran -mashita. Dalam bahasa Indonesia, pembaca dapat memahami
bahwa suatu kalimat berada dalam konteks lampau dari kata-kata penanda waktu yang
digunakan. Misalnya, dalam cerita rakyat ini, pada paragraf awal telah diawali dengan
frasa pada zaman dahulu kala sebagai penanda konteks lampau untuk keseluruhan
cerita tersebut.

3.1 Jenis-Jenis Prosedur Penerjemahan yang Diterapkan dalam Penerjemahan
Cerita Rakyat Kakek dengan Benjolan di Pipi

Berdasarkan hasil analisis unit terjemahan pada teks sumber dan teks sasaran, didapatkan hasil

sebagaimana yang dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Penerapan Prosedur Penerjemahan Tiap Bagian Unit Terjemahan

CESMYTESA Kakek df;ilgl,aill;iBenJ olan b osedur Penerjemahan
a:;um» v £=5 IR Pada zaman dahulu kala, Penghapusan (deletion):
& R H5H I, FEIC ada dua orang kakek yang aru tokoro ‘suatu

Bl & DWW EBLWEA

REQRIAMBFNBREAN2

LS5 L T AT

keduanya memiliki
benjolan di sebelah pipi

tempat’; ookina ‘besar’
Penambahan (addition):

dan ti 1 bertet .
A B BEICEATONELE, an tinggal bertetangga 1((dua orang kakek) yang
eduanya
b B S A R ¢ Pada suatu hari, salah satu Modulasi cakupan
HOFIADBRSAMILUTHSE  Kakek tersebut pergi makna:
15

ZLTWAERIZHY, EThD

bekerja di gunung hingga
hari menjadi malam.

aru toki ==+ pada suatu
hari

EERs Ok e E 2 AT Entah dari mana terdengar
= ~ T/ N -
MNROANTMOABZIMNFCATE nyanyian dan bunyi
F L1 genderang yang ramai.
L & Bbo ke 29 Kakek merasa anch dan

TREBICE-TEDNDTSHAIC
A1 HONS D FNT
T, YEMSZTERNTH

Bizizb HoOFE o THREY
5L, RENEFHO-TE F
U5 W T

RALTWASTE®HY FEAN,

dia pergi ke asal suara
tersebut.

Dia mencoba mengintip
sambil bersembunyi dan
ternyata yang dilihatnya
adalah para raksasa yang
sedang berkumpul dan
berpesta.

Penambahan (addition):
Kakek; dia

Padanan Kultural
(cultural equivalent):
Oni-tachi == para
raksasa

BLWEA B BZxALLLT”HINT

BHREAVFEAEBRSLLITRAT

Bl 27k mnZ
WE LA, BEDIOKEN
&R0

HEYIZLERONT, FAEA

oLwE b b

BLWARELIZH-TEF L,

Kakek menjadi ketakutan
dan bersembunyi.

Tetapi, karena nyanyian
dan bunyi genderang
sangat ramai, perasaan
kakek tambah lama
tambah senang.

Penghapusan (deletion):
Oni-tachi no (uta)
‘(nyanyian) para
raksasa’

Penambahan (addition):
(perasaan) kakek

BEYELT
ZLTLFEWZIFRYHBLTLE
WE L=

Ia malah keluar dan ikut
menari.

Penghapusan (deletion):
Soshite shimai ni
‘kemudian akhirnya’
Penambahan (addition):
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Ia

BLWEA B kLD b

BHRIANEDEY OHIC

< bhbboT BEANWEZBICEDL

MHh-TE=-DT, BB Z
BLWwWIA BEY

TLEM, BR/SADBEYNET

5 F » Z< Lo I

Para raksasa terkejut
melihat sang kakek yang
ikut menari di lingkaran
tarian raksasa.

Tetapi, karena kakek
sangat pandai menari,

Penghapusan (deletion):
node ‘karena’

LEFEODTHERE ST, mereka bertepuk tangan.

Lot s B Ketika fajar hampir tiba, Penghapusan (deletion):
BOBAIFE SIS o=, BIX  raksasa berkata kepada kou (iimashita)
BLWEA v E LR

BRSAITTSEVELE, TR
BEY 7 F » Y=V

AWEBRYDEFNODE, S
S BLEoT

£~ E THE-oT< Nl

kakek, “Kakek pintar
sekali menari. Nanti
malam datang lagi ke pesta
kami ya.”

‘(berkata) seperti ini’;
nanto ‘alangkah’
Modulasi
makna:

yatsu = kakek
Modulasi sudut pandang:
Odotte kure -+ datang

cakupan

Bz 5 L& BLWwWXA
ZLTRERERIZH, BFmSA
[E$S) Exl D ETF

DENSBEVEDERSITISAE
b ¥ L D ZEA

LEMBE CHOIAES B

7= b LT W oo T
KzbRLTYAS] £EELT
X o T

EOoTWEF L

Lalu raksasa secara ajaib
mengambil benjolan dari
pipi sang kakek tanpa
menyebabkan luka sama
sekali.

“Benjolan ini akan
dikembalikan kalau Kakek
datang malam ini,” kata
raksasa.

Setelah itu sang raksasa
pergi meninggalkan kakek.

Penambahan (addition):
Setelah itu sang raksasa
(pergi meninggalkan)
kakek

Lo o mS o RBLEREA T Kakek yang sudah diambil Penghapusan (deletion):
MEGEZANESEOZEEFHWS A benjolannya yang ... yatte kite
Wz M Ax o T H T : .
— mengganggu itu pulang ke ‘mendatangi’
MRITR->TBE, TRERY:  yman, s
- g) ;3;;_;21 A = e Melihat benjolan yang
b D& L ? TET, hilang, kakek sebelah
= -3 MY rumah bertanya bagaimana
dPIToSEMoLOML benjolan itu diambil.
—’??19 35 L T: o
| BLwsh sdih s ok Sang kakek lalu Penambahan (addition):
TITRMSANKFBRDERSE  menceritakan kejadian Kakek tetangga
‘:iﬁ 7’ r:’tsif“_ R semalam. (berkata)
?EF?— g BRI S0 Kakek tetangga berkata, Kakek tetangga itu
o “Saya iri karena hanya (pergi)

‘|AGDHERFREFLL, LM

BEZ B b Y 57
BRIORHYIZZED E [
Wz wu k5 T AU T

7251 EELN, TICHENTFTL
%i L/T:o

kamu yang benjolannya
hilang. Saya akan pergi
menggantikan kamu ke
pesta malam ini”.

Malam harinya, kakek
tetangga itu pergi.

L7 BLw&hiA B LIs

B OBI|/SALRD AR IS

LIobel

Bl & LFELE,

Kakek tetangga tiba di
tempat raksasa.

Penghapusan (deletion):
mo ‘juga’

Para raksasa mengira
kakek itu adalah kakek
yang semalam datang.

Penghapusan (deletion):
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Blcieb Ly BLWwaIA < En

BEX B OPFRIATHEBRD

BLWE A BbHWwWIH F - T

BHRIAEBLVAHA TF-oTULV:
BE ST YA

. EHE-T<h £&TL

“Kami sudah menunggu
kedatangan Kakek. Ayo
menarilah untuk kami,

“ sambut mereka.

tonari no (ojiisan)
‘kakek tetangga’;
partikel zo, saa
Penambahan (addition):
(kakek yang semalam)
datang; (sambut) mereka

35 L/T:o
L72h BLWEA Bl

ECHD B DEHRSAITEAN

BEALLL THEBEALLLTEDRZT
BALLTERALKTEATLE
WE L=

Kakek tetangga malah
menjadi ketakutan
terhadap raksasa dan
tubuhnya gemetar.

Penghapusan (deletion):
osoroshikute ‘ketakutan’
Penambahan (addition):
tubuhnya (gemetar)

ZL 2N DI )

BiikRliFZ5124Y, £TH

Pinggangnya seperti mau
lepas dan ia tidak dapat

Penambahan (addition):
(pinggang)-nya; ia

5 % < BEREEA . )
. menari dengan pandai.
EFLGEBNFEEA,
B it 5 . “Hari ini tariannya jelek! e Penghapusan (deletion):
BIX ISH (iﬁ/u'C;FEFfJ i) Ini saya kembalikan nante ‘alangkah’
05 Mzt )
. — soiges -, = benjolan kamu yang e Penambahan (addition):
:: 'EFEOC ,?\(iﬂj'@\ ‘i 5 kemarin. Pulang sana!” (benjolan) kamu
. | p h‘:\ ©% _ Kataraksasa sambil
Rt lf_)ﬁ Zr& . BESADC menempelkan benjolan ke
< PR belah pipi kakek yang
ADHENEDEIZTRE o :
o> Lk tidak ada benjolannya.
{offiFFE L,
&< RS Ujf BLoEs _ _  Akibatnya menyedihkan, e  Penghapusan (deletion):
ik ;T: B OBFRSAIX. S5 kakek yang iri itu tonari no (ojiisan)
Hbh .
4 eage . benjolannya malah ‘kakek tetangga’;
LTENIZCEZAMN2DIZH ST menjadi dua. partikel sa
LELFELEES,

Berdasarkan prosedur penerjemahan yang diterapkan, dapat dirinci jumlah penerapan prosedur

penerjemahan sebagai berikut.

Tabel 2. Jumlah Penerapan Prosedur Penerjemahan

No. Jenis Prosedur Penerjemahan Jumlah
1. Penghapusan (deletion) 11

2. Penambahan (addition) 10

3. Modulasi cakupan makna 2

4. Modulasi sudut pandang 1

5. Padanan Kultural (cultural equivalent) 1

Sebagaimana yang dapat dilihat pada Tabel 2, dalam penerjemahan cerita rakyat
Kakek dengan Benjolan di Pipi, prosedur penerjemahan yang banyak digunakan
adalah penghapusan (deletion). Dewi dan Wijaya (2020:93) menjelaskan bahwa
prosedur penghapusan ini dilakukan agar membuat teks terjemahan berterima dan
wajar dalam bahasa sasaran.
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3.2 Contoh-Contoh Prosedur Penerjemahan yang Diterapkan dalam
Penerjemahan Cerita Rakyat Kakek dengan Benjolan di Pipi
Pada bagian ini diberikan contoh-contoh penerapan prosedur penerjemahan yang
ditemukan pada unit terjemahan dalam cerita rakyat Kakek dengan Benjolan di Pipi.

a. Penghapusan (deletion)

Prosedur penerjemahan ini merupakan prosedur penerjemahan yang terbanyak
diterapkan dalam penerjemahan cerita rakyat yang dijadikan data. Penghapusan adalah
prosedur penerjemahan yang menghapus atau menghilangkan satu atau beberapa kata,
frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang dianggap tidak diperlukan atau bersifat lewah
dalam sebuah teks (Dewi dan Wijaya, 2020:93). Berikut contoh unit terjemahan yang
menerapkan prosedur ini.

e LTeinL LZh LEVESS] Bl 2N
4 & & Hd I, A REQT A AR DAY

dahulu-dahulu  di suatu tempat  di sebelah pipi  besar  benjolan NOM tertempel

BLwas A s T AT

BEmSA n 2A. B Rl FATWELT,

kakek NOM  dua orang tetangga tinggal-PROG-PST

‘Pada zaman dahulu kala, ada dua orang kakek yang keduanya memiliki benjolan di sebelah
pipi dan tinggal bertetangga.’

Pada contoh kalimat (4), terdapat dua penghapusan (deletion) yang dilakukan,
yaitu pada bagian aru tokoro ni ‘di suatu tempat’ dan ookina ‘benjolan’. Apabila
diterjemahkan seluruhnya, seharusnya terjemahan pada teks sasaran menjadi “Pada
zaman dahulu kala, di suatu tempat, ada dua orang kakek yang keduanya memiliki
benjolan besar di sebelah pipi dan tinggal bertetangga.” Pada ilustrasi Gambar 1 pun
terlihat bahwa benjolan di sebelah pipi (pipi kanan) sang kakek ukurannya besar. Oleh
karena itu, adjektiva “besar” memang sebaiknya diterjemahkan agar pembaca cerita
rakyat ini memiliki gambaran yang lebih jelas. Sedangkan untuk frasa “di suatu
tempat”, karena sebelumnya telah ada frasa pembuka “pada zaman dahulu kala
(mukashi-mukashi)”, penghapusan frasa “di suatu tempat” pada terjemahan tidak
begitu berpengaruh terhadap pemahaman cerita sehingga tidak menjadi suatu masalah.

b. Penambahan (addition)

Prosedur penambahan (addition) merupakan prosedur penerjemahan terbanyak
kedua yang diterapkan dalam penerjemahan cerita rakyat yang dijadikan data.
Penerapan prosedur ini adalah dengan menambahkan satu atau beberapa kata, frasa,
klausa, atau bahkan kalimat yang terkait konteks pada terjemahan untuk memperjelas
pesan dalam bahasa sasaran (Dewi dan Wijaya, 2020:92).Pada kalimat (4), terdapat
penambahan kata “keduanya” dalam teks sasaran yang tidak ditemukan dalam teks
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sumber. Kata “keduanya” dalam bahasa Jepang dalam konteks ini adalah futari tomo
(2 A& ). Berikut contoh unit terjemahan lain yang menerapkan prosedur ini.

BYOELT
(5) €L T LEWIZIE BYHLTLFEWELT,
kemudian pada akhirnya mulai menari-PST

‘Ia malah keluar dan ikut menari.’

Pada contoh kalimat (5), terdapat penambahan kata “ia” yang menduduki fungsi
subjek kalimat teks sasaran. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Dewi dan Wijaya
(2020:92), jika penambahan tidak dilakukan maka terjemahan akan terasa janggal.
Dalam bahasa Jepang, pelesapan fungsi subjek lumrah terjadi dan orang yang
menduduki fungsi subjek kalimat pada kalimat yang mengalami pelesapan masih
dapat dipahami dari kalimat sebelumnya. Sedangkan, dalam terjemahan bahasa
Indonesianya, kata “ia” merupakan pronomina anaforis yang meskipun memiliki
referen “kakek” pada kalimat sebelumnya, pronomina ini tidak dapat dilesapkan.

c. Modulasi cakupan makna
Pada data, ditemukan dua contoh penerapan prosedur penerjemahan modulasi
cakupan makna. Modulasi sering disebut pula dengan istilah penggeseran makna
semantis (Dewi dan Wijaya, 2020:55). Selanjutnya, Dewi dan Wijaya (2020)
menyebutkan bahwa secara garis besar, terdapat dua kategori modulasi, yaitu modulasi
cakupan makna dan modulasi sudut pandang. Berikut dua contoh unit terjemahan yang
menerapkan prosedur modulasi cakupan makna.

Lz BLwE A % Lok
(6) HDHEF I ADEETRS A AN T T=
pada suatu waktu salah satu kakek NOM  di gunung pekerjaan
5%
%z LTWL3% & ® 1< BTY.
ACC  melakukan-PROG saat malam RES menjadi

b}

‘Pada suatu hari, salah satu kakek tersebut pergi bekerja di gunung hingga hari menjadi malam.

kLY 5 F W
(7) TAk By N EFy B2
alangkah tarian NOM pintar orang COP

‘Kakek pintar sekali menari.’

Pada kalimat (6), frasa aru toki ‘pada suatu waktu’ diterjemahkan menjadi “pada
suatu hari”. Ini merupakan contoh penerapan prosedur penerjemahan modulasi
cakupan makna karena arti kata toki ‘waktu’ lebih luas daripada arti kata hari.
Demikian pula dengan kata yatsu pada kalimat (7) yang memiliki makna ‘hito ya
doubutsu o keibetsu shite iu go (kata yang merendahkan orang atau binatang)’
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diterjemahkan menjadi kakek. Dalam cerita rakyat kakek dengan benjolan di pipi ini,
percakapan terjadi antara raksasa (oni) dan manusia. Si raksasa merasa dirinya lebih
superior daripada manusia sehingga menggunakan kata yatsu (‘orang’) tersebut yang
diterjemahkan menjadi kata yang memiliki arti lebih spesifik, yaitu kakek, sesuai
dengan konteks cerita.

d. Modulasi sudut pandang
Kategori modulasi lainnya adalah modulasi sudut pandang. Contoh penerapan
prosedur penerjemahan ini dapat dilihat pada kalimat (8) berikut.

AN 572 BE-T
(8) 5 W ¥ E T HWoT< N,
malam ini lagi pesta LOC  menari

‘Nanti malam datang lagi ke pesta kami ya.’

Pada teks sumber digunakan verba i< < # (odotte kure) yang berarti ‘menari’.
Sedangkan, terjemahan yang diberikan adalah verba datang. Apabila pembaca
mengikuti jalan cerita kakek dengan benjolan di pipi ini, akan mengetahui bahwa
undangan si raksasa kepada sang kakek adalah agar datang ke pesta para raksasa untuk
kembali mempertunjukkan tariannya karena kakek menari dengan sangat pintar. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa hubungan antara verba datang dengan verba menari
adalah tujuan (purpose) pergerakan.

e. Padanan Kultural (cultural equivalent)

Prosedur penerjemahan terakhir yang dapat ditemukan pada penerjemahan cerita
rakyat ini adalah padanan kultural. Sesuai dengan namanya, prosedur padanan kultural
atau padanan budaya ini menggantikan kata atau frasa yang mengandung budaya pada
bahasa sumber dengan kata atau frasa yang mengandung budaya bahasa sasaran (Dewi
dan Wijaya, 2020:67). Berikut contoh kalimat yang ditemukan pada data.

BiZb boFE o T S 7 O bHWNT
9 .. HE m £F-T g2 % FRLTLS
... para raksasa NOM  berkumpul pesta ACC  membuka
TlEHYFEA A
COP-NEG Q

‘... para raksasa yang sedang berkumpul dan berpesta.’
Dalam budaya masyarakat Jepang, terdapat kepercayaan adanya oni ‘raksasa’

yang penggambarannya dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. Bandingan dengan
penggambaran raksasa dalam budaya Indonesia yang dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. [lustrasi Raksasa dAalam‘Kepercayaan Masyarakat Indonesia
(Sumber: https://ebooks.gramedia.com/books/kumpulan-cerita-rakyat-1)

4. Simpulan
Selain transposisi, ada empat prosedur penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan
cerita rakyat Jepang berjudul Kakek dengan Benjolan di Pipi. Keempat prosedur penerjemahan
tersebut adalah penambahan, penghapusan, modulasi, dan padanan kultural. Prosedur
penerjemahan penambahan dan penghapusan merupakan prosedur penerjemahan yang paling
banyak digunakan dibandingkan dengan prosedur-prosedur penerjemahan lainnya untuk
menghasilkan terjemahan yang terdengar alami, berterima, dan berhasil.
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